
Menimbang

Mengingat

BI'PATI TAIYAII I,AUT
PROVINSI KALIUAITTAN SEL/ITAN

PERATI'RAJT BT'PATI TAJYAII LITUT
ilOUOR 80 TAHUN2O1S

TETTAf,C
JADWAL REf,EI{SI A.RSIP BIDANC KTUAI|GA.IT

IqBUPATEI{ TAI{AII I,AUT

DETGAIT RAIITAT TT'HAIU YAIIG TAIIA ESA

BI'PATI TAITNI LIIUT,

: a. bahwa untuk memperdayakan arsip dalam pelaksanaan
tugas-tugas umum pemerintahan dan pembangunan
secara efektif dan elisien serta tercapainya tertib
pelaksanaan penJrusutan arsip dalam rangka
penyelamatan arsip sebagai bukti akuntabilitas dan
peftanggung jawaban kinerja organisasi dan aparatur
lingkup Pemerintah Kabupaten Tanah Laut, dan untuk
menindaklanjuti surat dari Kepala Arsip Nasional
Republik Indonesia Nomor : P.JRA/ 145/2013 Tanggal 24
Oktober 2O13 Perihal : Persetujuan Jadwal Retensi Arsip
(JRA) Keuangan Pemerintah Kabupaten Tanah Laut perlu
menetapkan Jadwal Retensi Arsip Bidang Keuangan
Pemerintah Kabupaten Tanah Laut;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a perlu menetapkan Peraturan
Bupati Tanah Laut tentang Jadwal Retensi Arsip Bidang
Keuangan Kabupaten Tanah l,aut;

l. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Tanah Laut, Daerah
Tingkat II Tapin dan Daerah Tingkat II Tabalong
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965
Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 2756) dengan mengubah Undang-
Undang Nomor 27 Tahun 1959 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor f 82O)

tentang Penetapan Undang-Undang Dan-lrat Nomor 3
Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di
Kalimantan (kmbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1953 Nomor 9l;



2. Undang undang Nomor 33 Tahun 2OO4 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (kmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2OO4 Nomor 126, tambahan kmbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 126,
Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor
4438);

Undang-undang Nomor 43 Tahun 2OO9 tentang
Kearsipan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2OO9 Nomor 152, Tambahan lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5O7l);

Undang-undang Nomor 12 Tahun 20ll tentang
Pembentukan Peraturan Perundang - Undangan
(trmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OOl
Nomor A2 tambahan kmbaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Pemerintah Daerah (lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2O14 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
undang Nomor 9 Tahun 2O15 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2O14 tentang
Pemerintah Daerah (lrmbaran Negara Repbulik
Indonesia Tahun 2Ol5 Nomor 58, Tambahan lrmbaran
Negara Republik Indonesia nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 1979 tentang
Pen1rusutan Arsip (tembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1979 Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3151);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2OO5 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan
kmbaran Negara Repbulik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (L:mbaran Negara Republik
lndonesia Tahun 2OO5 Nomor 165, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4593);

Peraturar Pemerintah Nomor 38 Tahun 2OO7 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan
Daerah Kabupaten / Kota (kmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2OO7 Nomor 82, Tambahan kmbaranf,
Negara Republik Indonesia Nomor 4737); Y

3.

4.

5.

6.

8.

9.

,\6



Menetapkan

10. Keputusan Presiden Nomor 105 Tahun 2OO4 tentang
Pengelolaan Arsip Statis (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2OO4 Nomor 143);

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2OO6

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah,
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2Ol 1 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2oll Nomor 3lO), Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor I Tahun 2Ol4 ter:tal:.g pembentukan produk
hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2Ol4 Nomor 32);

12. Peraturan Daerah Kabupaten Tanah l,aut Nomor 13
Tahun 2O08 tentang Organisasi Perangkat Daerah
Kabupaten Tanah [,aut (kmbaran Daerah Kabupaten
Tanah Laut Tahun 2OO8 Nomor 13, Tambaha-n
Lembaraa Daerah Kabupaten Tanah Laut Nomor 14)

sebagaimana telah diubah beberapa kali, terafthir
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Tanah l,aut Nomor
lO Tahun 2Ol3 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Daerah Kabupaten Tanah Laut Nomor 13
Tahun 2OO8 tentang Organisasi Perangkat Daerah
Kabupaten Tanah Laut (Lernbaran Daerah Kabupaten
Tanah Laut Tahun 2Ol3 Nomor lO, Tambahan
kmbaran Daerah Kabupaten Tanah Laut Nomor 6);

13. Peraturan Bupati Tanah Laut Nomor 49 Tahun 2OO9

tentang T\rgas dan Fungsi Kantor Perpustakaan Arsip
dan Dokumentasi Kabupaten Tanah Laut (Berita Daerah
Kabupaten Tanah laut Tahun 2OO9 Nomor 49);

14. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor IOO Tahun
1991 tentang Jadwal Retensi Arsip Departemen Dalam
Negeri;

15. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 2OOl
tentang Jadwal Retensi Arsip Keuangan di lingkungan
Departemen Dalam Negeri dan Otonomi Daerah;

UEUUTUSKAIf:

PERATT'RAT BT'PATI TATAII LIIITT TENTAITG JAI'WAL
R. TEilSI ARSIP BII'AI$G IIEUAXGAI{ PEUERIII"AII
I(ABT'PATEIV TAITAII I.AUT.

BAA I
I(aTEI|TUAJS T'UUU

Paral I lk
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Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

l. Daerah adalah Kabupaten Tanah Laut.
2. Pemerintah Daerah adalah penyelenggaraan urusan p€merintahan oleh

Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas
otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya
dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia
5sfoegeirnan4 dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

3. Bupati adalah Bupati Tanah Laut.
4. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Tanah Laut.
5. Instansi adalah Dinas / Badan / Kantor / Kecamatan ,/ l,embaga di

lingkungan Pemerintah Kabupaten Banjar.
6. I"embaga Kearsipan adalah lemboga yang memiliki fungsi, tugas, dan

tanggungiawab dibidang pengelolaan arsip statis dan pembinaan
kearsipan.

7. Unit Kearsipan adalah satuan kerja pada pencipta arsip yang
mempunyai tugas dan tanggungiawab dalam penyelenggaraan kearsipan.

8. Unit Pengolah adalah satuan kerja pada pencipta arsip yang mempunyai
tugas dan tanggung jawab mengolah semua arsip yang berkaital dengarr
kegiatan penciptaan arsip di lingkungannya.

9. Arsip adalah rekaman kegratan atau peristiwa dalam berbagai bentuk
dan media sesuai dengan perkembalgan teknologi informasi dan
komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga negara, pemerintah
daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi kemasyarakatan,
dan perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara.

10. Arsip Dinamis adalah arsip yang digunakan secara langsung dalam
kegratan pencipta arsip dan disimpan selama jangka waktu tertentu.

11. Arsip Aktif adalah arsip yang frekuensi penggunasnnya tinggi dan/atau
terus menerus.

12. Arsip In Aktif adalah arsip yang frekuensi penggunaanya telah menurun.
13. Arsip Statis adalah arsip yang dihasilkan oleh pencipta arsip karena

memiliki nilai guna kesejarahan, telah habis retensinya, dan
berketerangan dipermasalahankan yang telah diverilikasi baik secara
langsung maupun tidak langsung oleh Arsip Nasional Republik Indonesia
dan/ atau lembaga kearsipan.

14. Arsip Fasilitatjf Non Keuangan dan Non Kepegawaian adalah asip yang
berkaitan dengan bidang non keuangan dan non kepegawaian yang
meliputi perencanaan, hukum, organisasi dan ketatalaksanaan,
kerasipan, ketatausahaan dan kerumah tanggaan, hubungan
masyarakat, penelitian, pengk4lian dan pengembangan, pendidikan dan
pelatihan, kepustakaan, teknologi informasi dan komunikasi, dan
pen8awasan.

15. Jadwal Retensi Arsip adalah suatu dafta-r yang berisi sekurang-
kurangnya jargka waktu penyimpanan atau retensi, jenis arsip, dan
keterangan yang berisi rekomendasi tentang penetapan suatu jenis arsip
dengan keterangan {Musnah, Dinilai Kembali atau Permanen) yang

,\ (r\
\
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16.

dipergunakan sebagai pedoman penyusutan dan penyelamatan arsip.
Jadwal Retensi Arsip Fasilitatif Non Keuangan dan Non Kepegawaian
adalah daftar yang berisi jenis Arsip Fasilitatif Non Keuangan dan Non
Kepegawaian beserta jangka waktu penyimpanannya sesuai dengan nilai
kegunaannya dan dipakai sebagai pedoman penJrusutan arsip fasilitatif
perencanaan, hukum, organisasi dan ketatalaksanaan, kerasipan,
ketatausahaan dan kerumahtanggaan, hubungan masyarakat,
penelitian, pengkajian dan pengembangan, pendidikan dan pelatihan,
kepustakaan, teknologi informasi dan komunikasi, dan pengav/asan.
Nilai Guna Arsip adalah nilai arsip yang didasarkan pada kegunaan arsip
bagi kepentingan pengguna arsip.
Nilai Guna Primer adalah nilai arsip yang didasarkan pada kegunaan
arsip bagi kepentingan lembaga / instansi pencipta arsip.
Nilai Guna Skunder adalah nilai arsip yang didasarkan pada kegunaan
arsip bagi kepentingan lembaga / instansi lain dan atau kepentingan
umum di luar lsrnlega/instansi pencipta arsip dan kegu.naanya sebagai
bahan bukti pertanggungiawaban.
Jangka Waktu Simpan (Retensi) adalah masa simpan minimal suatu
jenis arsip pada unit pengolah dan/atau unit kearsipan.
Jangka Simpan Waktu (Retensi) Aktif adalah masa simpan minimal jenis
suatu arsip pada unit pengolah. Jangka Waktu Simpan Arsip Aktif
dihitung sejak arsip diciptakan mulia diregitrasi hingga selesai diproses.
Jangka Simpan Waktu (Retensi) In aktif adalah masa simpan minimal
jenis suatu arsip pada unit kearsipan/ pusat arsip. Jangka Simpan
Waktu In Aktif dihitung sejak habisnya masa retensi arsip aktif sampai
niltri gunanya untuk referensi berakhir.
Keterangan Musnah adalah keterangan yang menyatakan bahwa arsip-
dapat dimusnahkan karena jangka waktu penyimpanan telah selesai dan
tidak memilki nilai guna lagi.
Keterangan Permanen adalah keterangan yang menyatakan bahwa suatu
jenis arsip yang memiliki nilai guna sekunder atau nilai guna pernanen,
wajib diserahkan ke kmbaga Kearsipal Daerah Kabupaten Tanall Laut.
Keterangan Dinilai Kembali adalah keterangan yang menyatakan bahwa
suatu jenis/seri arsip belum dapat ditentukan nasib akhimya apakah
musnah atau permanen sehingga perlu dilakukan penilaian dan
pengkajian ulang.

17.

18.

19.

21.

20.

22.

25.

23.

24.

BAA U
JADVAL REf,ETsl ARSIP

Prrrf 2

(l) Jadwal Retensi Arsip Bidang Keuangan ini dipakai sebagai pedoman
dalam penyusutan arsip di Lingkungan Pemerintah Daerah.

(21 Jadwal Retensi Arsip Bidang Keuangan Pemerintah Daerah sebaqaimana

ffiilH"1ffiffT:::,:ffi'il': 
Bupati ini merupaka" o"o''' t*\

I
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(1)

t2l

(l)

(21

BAB TII
PETN'SUTAN AREIP

Brgfrn Kesatu
Penlrusutu Aretp Bt&ng Kouaagan

Paret 3

Pen5rusutan Arsip Bidang Keuangan meliputi kegiatan pengurangan arsip
Bidang Keuangan dengan cara memindahkan arsip in aktif dari Unit
Pengolah ke Unit Kearsipan masing-masing Satuan Kerja Perangkat
Daerah Lingkup Kabupaten Tanah Laut, memusnahkan arsip yang tidak
bernilai guna sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku, dan
menyerahkan arsip statis ke kmbaga Kearsipan Daerah.
Setiap satuan unit organisasi di lingkungan Pemerintah dalam
melaksanakan kegiatan Pen5rusutan Arsip Bidang Keuangan
srefagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (l) berpedoman pada
ketentuan-ketentuan peraturan Bupati ini.

Baglen Kcdua
Ir66l1drh.n Aplp Ia Alttf

Paral 4

Pemindahan Arsip In Aktif dari Unit Pengolah ke Unit Kearsipan dalam
Satuan Kerja Perangkat Daerah di lingkup Pemerintah Daerah adalah
kegiatan pengurangan arsip in aktif dan pengalihan tanggungiawab
pengelolaan arsip dari Unit Pengolah ke Unit Kearsipan di lingkungan
Satuan Kerja Perangkat Daerah Lingkup Kabupaten Tanah Laut.
Pemindahan Arsip In Aktif dari Unit Kearsipan dalam Satuan Kerja
Perangkat Daerah di lingkup Pemerintah Daerah adalah kegiatan
pengurangan arsip in aktif dan pengalihan tanggungiawab pengelolaan
arsip dari Unit Kearsipan di lingkungan Satuan Ke{a Perangkat Daerah
Kabupaten Tanah Laut ke l,embaga Kearsipan Daerah Kabupaten Tanah
Laut sebagaimana dimaksud dalam pasal 24 dan 25 Undang-Undang
Nomor 43 Tahun 2OO9 tentang kearsipan.

Brgfu KctrgF
Pemuanrhan Anlp

P.raI 5

Pemusnahan arsip dilakukan terhadap arsip yang telah habis nilai guna
dan jangka simpannya serta dinyatakan musnah pada Jadwal Retensi

Arsip (JRA) dan disetujui oleh pimpinan instansi yang bersangkutan.
Permusnahan arsip adalah kegiatan Pengurangan arsip yang tidak
bernilai guna dan pengamanan informasi yang dapat dilakukan dengan
cara penghancuran fisik arsip seperti Pembakaran, Pencacahan,
Pengunaan Bahan Kimia dan atau dengan cara-cara lain yang memenuhi
kriteria yang disebut dengan istilah musnah t

(1)

l2l



(1)

(21

(3)

(41

(5)

BAB IV
UEKATTISUE PEUUSIIAIIAIT ARSIP

Passl 6

Setiap Usul pemusnahan arsip sudah dalam bentuk daftar arsip dan
telah diverifikasi oleh Tim Pemusnahan Arsip Instansi yar:,g

bersangkutan dan Tim Verifikasi Pesmunahan Arsip Pemerintah Daerah.

Pelaksanaan pemusnahan Arsip Bidang Keuangan sebagaimana

dimaksud dalam pasal 5 yang retensinya 1O tahun atau lebih ditetapkan
oleh Bupati.
Pemusnahan Arsip disaksikan oleh fim Pemusnahan Arsip Pemerintah
Daerah dan pemusnahannya dilakukan secara total sehingga tidak
dikenal lagi baik fisik maupun informasinya.
Setelah dilaksanakan pemusnahan arsip dibuatkan berita acara
pemusnahan arsip dan ditanda tangani oleh Tim Pemusnahan Arsip.
Ketentuan lebih lanjut mengenai hal-hal yang belum diatur dalam
Peraturan Bupati ini, sepanjang mengenai teknis pelaksanaannya'
ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

BAB V
IIIf,EIfTUAI| PEIrUTUP

Perel 7

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. Agar
setiap orang mengetahuinya, memerintahkan penguldangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten
Tanah Laut.

Ditetapkan di Pelaihari
pada tanggal 9b gg+ooc- g4r

Diundangkaa di Pelaihari
pada tanggal

SEXR TARIA DATRAII
KABI'PATEI| TATAII I,AUT,

BUPATEN PELAIHARI TAHUN 2OT5 NOMOR 487
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